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BAB V  

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil survei dan analisis data dalam penelitian tentang 

dampak perencanaan jalur pesepeda terhadap kinerja ruas jalan 

menggunakan Software Vissim, didapatkan kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kinerja ruas jalan Adi Sumarmo berdasarkan perhitungan Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia, 2023 memiliki derajat kejenuhan pada segmen 

1 arah utara sebesar 0.14 arah selatan sebesar 0.28, segmen 2 arah utara 

sebesar 0.18 dan arah selatan sebesar 0.33 

2. Permodelan tipe lajur atau jalur pesepeda ditentukan oleh hubungan 

antara volume kendaraan total dua arah dan kecepatan kendaraan 

persentil 85. Ruas Jalan Adi Sumarmo memiliki volume kendaraan total 2 

arah sebesar 2423 kend/jam dengan kecepatan persentil 85 senilai 40. 

Dimana dari analisis mendapatkan tipe lajur atau jalur di ruas jalan Adi 

Sumarmo yaitu jalur khusus pesepeda tipe A di badan jalan yang 

terproteksi fisik dengan kereb sebagai skenario 1 dan lajur khusus 

pesepeda tipe B di trotoar yang berdekatan dengan pejalan kaki sebagai 

skenario 2. 

3. Pada hasil penelitian ini, terdapat perubahan pada nilai kecepatan tempuh, 

waktu tempuh dan derajat kejenuhan dengan perbandingan kondisi 

eksisting PKJI 2023, eksisting Vissim, skenario 1, dan skenario 2. 

Perubahan nilai kondisi eksisting PKJI 2023 dengan eksisting Vissim 

berbeda dikarenakan terdapat ketidakakuratan pada pemodelan, namun 

nilai Mape masih diterima. Eksisting Vissim dengan skenario 1 dan skenario 

2 juga terdapat perubahan nilai yang tidak signifikan yang masih 

mendekati nilai kondisi eksisting PKJI 2023 pada kecepatan tempuh dan 

derajat kejenuhan, sedangkan waktu tempuh mengalami perubahan 

cukup signifikan. Pada skenario 1 dengan skenario 2 memiliki hasil yang 

sedikit berbeda, dan nilai skenario 2 lebih rendah daripada skenario 1 dari 

nilai derajat kejenuhan. Hal tersebut dipengaruhi oleh perubahan 

geometrik jalan untuk menyediakan tipe jalur atau lajur pesepeda. Pada 
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Jalan Adi Sumarmo, perencanaan jalur khusus pesepeda, baik tipe A 

maupun tipe B, dianggap layak karena nilai derajat kejenuhan masih 

memenuhi kinerja ruas jalan. Oleh karena itu, penerapan tipe lajur 

pesepeda yang memenuhi kriteria baik kinerja ruas jalan dan kondisi 

eksisting yaitu diberikannya tipe B di trotoar sebagai rekomendasi yang 

sesuai dan baik bagi pengguna sepeda untuk memberikan rasa aman, 

nyaman, dan selamat. 

V.2 Saran 

Dari kesimpulan yang ada maka diberikan rekomendasi atau usulan 

kepada Dinas Perhubungan Kabupaten Karanganyar untuk melakukan uji coba 

rencana pengoperasian lajur pesepeda tipe B di trotoar secara fisik di lokasi 

termasuk pengaturan lalu lintas, dan pemeliharaan lajur serta dukungan dari 

pemerintah daerah dalam setiap tahap perencanaan dalam meimplentasikan 

lajur pesepeda demi kelancaran dan keselamatan pesepeda di ruas Jalan Adi 

Sumarmo. 
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